BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sampah merupakan bahan yang terbuang dari hasil aktivitas manusia
sehari-hari maupun proses-proses alam yang tidak mempunyai nilai
ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomi yang negatif karena
dalam penanganannya baik untuk membuang atau membersihkannya
memerlukan biaya yang cukup besar.' Sampah menjadi persoalan yang
cukup serius bagi masyarakat terutama di wilayah perkotaan. Sampah yang
timbul menjadi persoalan dalam masyarakat yang kurang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan.® Pengelolaan sampah yang kurang baik
dapat menimbulkan potensi-potensi yang berpengaruh terhadap perubahan
lingkungan oleh karena itu diperlukan pengelolaan sampah.’

Menurut Undang-undang Nomeor 18 tahun 2008 mengenai
pengelolaan sampah, harus dikelola dengan metode yang sesuai dan teknik
pengelolaan sampah yang - berwawasan lingkungan sehingga tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap kesechatan.” Pengelolaan sampah
perlu dilakukan secara menyeluruh dan terpadu baik dari tingkat daerah
maupun pusat ,sehingga dengan pengelolaan yang baik ini akan dapat
memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, aman bagi
lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat.”

Dampak yang tidak langsung dari timbulan sampah berupa penyakit
bawaan vektor yang berkembang biak dalam sampah, selain itu juga
menyebabkan pencemaran lingkungan. Perkembangan dan pertumbuhan
penduduk yang sangat pesat di daerah perkotaan akan mengakibatkan
pemukiman semakin luas dan padat. Pertambahan penduduk dan arus
urbanisasi yang pesat telah menyebabkan timbulan sampah pada perkotaan
semakin tinggi.®

Dari survai awal yang telah dilakukan pada bulan januari 2017
menunjukan bahwa di kampung jahe kelurahan pleburan kota semarang
masih ditemukan sampah yang belum dibuang ke TPA. Permasalahan
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sampah ini muncul tidak hanya dari usaha pemerintah dalam pengelolaan
tetapi juga tidak terlepas dari keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
sampah rumah tangga. Timbulnya masalah sampah tersebut, diduga tidak
terlepas dari berbagai faktor antara lain, kurangnya pengetahuan tentang
pengelolaan sampah dan masih cenderung menganggap bahwa pengelolaan
sampah semata-mata tanggung jawab pemerintah kota.

Kota Semarang merupakan salah satu kota besar yang ada di Jawa
Tengah dengan peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya, hal tersebut
berimbas terhadap peningkatan jumlah timbulan sampah pada setiap
tahunnya. Menurut Badan Lingkungan «Hidup Provinsi Jawa Tengah
timbulan sampah Kota Semarang pada tahun 2013'sebesar 1080,5 ton/tahun,
sedangkan sampah yang terangkur hanya 77,08%, pada.tahun 2014 jumlah
timbulan sampah sebesar 1109,4 ton/tahun sedangkan, sampah yang
terangkut hanya 79,48%, pada tahun 2015 jumlah timbulan sampah sebesar
1139,2 ton/tahun sedangkan timbulan sampah yang terangkut hanya sebesar
81,71% hal tersebut merupakan suatu-masalah yang harus diselesaikan
dengan baik agar timbulan sampah yang ada dapat terangkat secara
keseluruhan.”

Menurut Perda No. 6 Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah
memerlukan kepastian hukum, kejelasan tanggung jawab, dan kewenangan
pemerintah daerah, serta perlunya peran serta masyrakat dan dunia usaha
dalam pengelolaan sampah agar dapat berjalan efektif, efisien,
berkesinambungan dan berwawasan lingkungan. Kenyataanya pengelolaan
sampah selama ini belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan
sampah yang berwawasan lingkungan, sehingga hal itu menimbulkan
dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan sekitar.®

Tanggung jawab pengelolaan sampah rumah tangga yang dihasilkan
dari aktivitas keluarga dapat dilakukan oleh ibu rumah tangga. Kegiatan
yang dilakukan ibu rumah tangga sangat erat kaitannya dengan aktivitas
keluarga, khususnya di dapur. Dari aktivitas tersebut dihasilkan sampah

yang nantinya akan dikelola oleh ibu rumah tangga.’ Banyak faktor yang
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mempengaruhi ibu rumah tangga dalam melakukan pengelolaan sampah
yang dihasilkan. Salah satu dari faktor tersebut adalah tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah. Perbedaan tingkat
pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur ,
lingkungan, informasi, pengalaman yang selanjutnya berpengaruh terhadap
sikap dan tindakan seseorang dalam pengam bilan keputusan khususnya
dalam hal pengelolaan sampah rumah tangga sehingga perbedaan tingkat
pengetahuan ini mengakibatkan perbedaan dalam cara pengelolaan sampah
rumah tangga.

Salah satu cara untuk menanggulangi permasalahan sampah dengan
cara mengubah paradigma itu sendiri, paradigma yang seringkali terpikirkan
oleh manusia yaitu sampah harus dibuang dan tidak bisa dimanfaatkan lagi.
Paradigma‘ lama ini perlu diganti dengan paradigma baru pengelolaan
sampah, vyaitu membiasakan masyarakat dengan memanfaatkan atau
mendaur ulang sampah. Hal ini juga yang dilakukan oleh ibu-ibu di RW 02
yang ada di kelurahan pleburan kecamatan semarang selatan, pengelolaan
sampah ini sudah mulai berjalan dan mulai berkembang yang dimana ada
praktik pengelolaan sampah.

Di RW 02 Kelurahan Pleburan Kecamatan Semarang Selatan sudah
menerapkan “pengelolaan = sampah  dengan metode 3R  dan
mensosialisasikannya, namun banyak warga yang belum melakukan hal
tersebut. Masyarakat di RW 02 saat ini belum melakukan pemisahan sampah
antara sampah organik dan sampah anorganik hal ini di mungkinkan
masyarakat masih belum memiliki pengetahuan tentang pengelolaan sampah
yang secara efektif, ramah lingkungan dan memberikan nilai tambah pada

sampah itu sendiri.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut “Adakah hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan
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peran sosial masyarakat dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga
di RW 02 kelurahan pleburan kecamatan semarang selatan”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan
peran sosial masyarakat dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga
di RW 02 kelurahan pleburan kecamatan semarang selatan.
2. Tujuan Khusus
a) Mendiskripsikan tingkat pengetahuan. dengan pengelolaan sampah
rumah tangga.
b) Menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap
¢) Menganalisis sikap dengan praktik pengelolaan sampah,rumah tangga.
d) Menganalisis peran sosial masyarakat dengan praktik pengelolaan
sampah rumah tangga.
e) Menganalisis pendidikan dan pekerjaan ibu rumah tangga.
f) Menganalisis hubungan pendidikan dengan praktik pengelolaan sampah
rumah tangga.
g) Menganalisis hubungan pekerjaan dengan praktik pengelolaan sampah

rumah tangga.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi awal pada penelitian  selanjutnya yang
berhubungan tingkat pengetahuan dan status sosial masyarakat dengan
praktik pengelolaan sampah rumah tangga.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa tentang metode pengelolaan

sampah yang baik dengan berbagai metode.
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b) Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
khususnya di bidang ilmu kesehatan masyarakat tentang pengelolaan

sampah yang baik dan benar.

E. Keaslian Penelitian

Perbedaan Penelitian sebelumnya terdapat pada variabel penelitian,
permasalahan tempat penelitian, dan tahun penelitian yaitu “Hubungan
Antara Tingkat Pengetahuan, Sikap Dan Peran Sosial Masyarakat Dengan
Praktik Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di RW 02 Kelurahan Pleburan
Kecamatan Semarang Selatan”

Keaslian penelitian digunakan untuk mengetahui perbedaan dengan
penelitian sebelumnya, keaslian penelitian selengkapnya diterangkan pada
berikut ini:

Tabel 1.1. penelitian yang hampir sama.

No  Peneliti Judul Desain  Variabel bebas Hasil
(th) studi dan terikat

1. Arif Gambaran Cross Variabel bebas  Tidak ada hubungan
Kasmudi  “pengelolaan sampah  sectional . : pendidikan, yang segnifikan
(2010)* rumah tangga study pengetahuan antara pendidikan,

ditinjau dari aspek dan pendapatan  pengetahuan
pendidikan, dan perkapita responden tentang
pendapatan Variabel terikat manajemen sampah,
perkapita di RT'6 . pengelolaan pendidikan

RW 1 kelurahan sampah rumah  perkapita dengan
pedurungan tengah tangga manajemen rumah
semarang tangga.

2. Setyowati Pengetahuan Dan Cross Variabel bebas  Ada hubungan yang
ririn dan Perilaku Ibu Rumah  sectional : sangat segnifikan
Surahman  Tangga dalam study Tingkat antara tingkat
(2013)* Pengelolaan Sampah Pengetahuan pengetahuan ibu

Plastik Ibu Rumah rumah tangga
Tangga dengan perilaku
Variabel pengelolaan sampah
terikat: plastik.
Perilaku
Pengelolaan
Sampah Plastik

3. Surahma  Hubungan Tingkat Cross Variabel bebas  Tidak ada hubungan
Asti Pengetahuan Dan Sectional : Tingkat antara tingkat
Mulasari  Sikap Terhadap study Pengetahuan pengetahuan dan
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No  Peneliti Judul Desain  Variabel bebas Hasil
(th) studi dan terikat
(2007)"  Perilaku Masyarakat Dan Sikap sikap terhadap

Dalam Pengelolaan Masyarakat perilaku masyarakat

Sampah Di Dusun Variabel terikat  dalam pengelolaan

Padukuhan Desa : Perilaku sampah di Dusun

SidokartoKecamatan Masyarakat Padukuhan Desa

Godean Kabupaten Dalam SidokartoKecamatan

Sleman Yogyakarta Pengelolaan Godean Kabupaten
Sampah Sleman Yogyakarta

Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya terdapat pada tempat penelitianya dan variabel yang akan
diteliti yaitu Pengetahuan, Sikap Dan Peran_Sosial Masyarakat Dengan
Praktik Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di RW 02 Kelurahan Pleburan

Kecamatan Semarang Selatan.
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